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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar manfaat penggunaan 
sistem informasi terhadap penjualan kosmetik. Adapun variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah faktor tempat, faktor produk, faktor promosi, dan faktor harga 
sebagai variabel X, dengan melihat manfaat dari sistem informasi tempat, sistem 
informasi produk, sistem informasi promosi, dan sistem informasi harga sebagai 
variabel Y. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode regresi berganda dan 
korelasi berganda, menggunakan 30 karyawan PT.XYZ sebagai populasi dan  sampel 
dan 30 orang konsumen sebagai pendukung. Sedangkan metode pengumpulan data 
melalui studi literature, wawancara langsung dan penyebaran angket. 
Dari hasil penghitungan angket karyawan maka terdapat fakta bahwa 8,217% 
peranan sistem informasi tempat, terdapat 1,192% peranan sistem informasi produk, 
terdapat 2,879% peranan sistem informasi promosi, terdapat 0,608% peranan sistem 
informasi harga. 
Hasil dari perhitungan angket konsumen maka terdapat fakta bahwa faktor 
tempat 0,539% mempengaruhi sistem informasi tempat, terdapat faktor produk 
0,543% mempengaruhi sistem informasi produk, terdapat faktor promosi 2,370% 
mempengaruhi sistem informasi promosi, dan terdapat faktor harga 0,694% sistem 
informasi harga. 
Kata kunci : 





1.1 Latar Belakang 
Organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
semestinya didukung oleh teknologi yang telah ada. Kebutuhan manusia yang 
beragam dengan itu selalu meningkat, sedangkan kemampuan untuk mencapai 
sesuai yang diinginkannya terbatas. Hal ini menyebabkan memerlukan bantuan 
untuk memenuhi hasrat cita-citanya. 
Keberhasilan suatu penjualan perusahaan pada umumnya dinilai berhasil 
dilihat dari kemampuannya dalam memperoleh laba. Dengan laba yang 
diperoleh, perusahaan akan dapat mengembangkan berbagai kegiatan, untuk 
meningkatkan jumlah aktiva dan modal serta dapat mengembangkan dan 
memperluas bidang usahanya.
PT. XYZ merupakan industri pembuat jamu dan kosmetik yang 
menggunakan bahan alami di Indonesia. PT. XYZ berdiri pada tanggal 14 
Maret 1978, yang pendirinya adalah Dr. Hj. B.R.A. Mooryati Soedibyo S.S., 
M.Hum, merupakan seorang ningrat keraton solo. Beroperasi di bidang 
pembuatan, jual-beli, dan distribusi tanaman beraroma, vitamin pelengkap, 
kosmetik, dan kegiatan industri lainnya. PT. XYZ mulai berjalan bisnisnya 
secara komersial sejak 1978.  
PT. XYZ awalnya memproduksi lima macam jamu saja, yaitu perawatan 
wanita, perawatan remaja puteri, redet saliro (pelangsing tubuh), sepet sari 
(keputihan), ditambah beberapa macam kosmetik leluhur, seperti mangir, 
medak dingin, dan air mawar.  
Pada tahun 1980-an PT. XYZ mulai mengembangkan jenis-jenis 
kosmetik tradisional. Dan produknya kini sudah merambah ke luar negeri 
seperti Malaysia, Singapura, Philipina, Taiwan, Jepang, Timur Tengah, Rusia, 
Belanda, Mesir, Cina, Australia, Inggris, dan Eropa Timur. 
Kosmetika sudah dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu, dan baru 
abad ke 19 mendapat perhatian khusus, yaitu selain untuk kecantikan juga 
mempunyai fungsi untuk kesehatan. Perkembangan ilmu kosmetik serta 
industrinya baru di mulai secara besar-besaran pada abad ke 20 dan kosmetik 
menjadi salah satu bagian dari dunia usaha. Dewasa ini, teknologi kosmetik 
begitu maju dan merupakan paduan antara kosmetik dan obat atau dikenal 
dengan istilah kosmetik medic. 
Pendapatan penjualan kosmetik di PT. XYZ pada average 2008 bulan 
Januari sampai Desember mencapai 692 juta untuk salling input, sedangkan 
salling output mencapai 714 juta, sedangkan omset average tahun 2009 untuk 
Januari 643 juta (salling input), 710 juta (salling output). Februari 714 juta 
(salling input), 680 juta (salling output), sedangkan untuk bulan Maret 753 juta 
(salling input), 718 juta (salling output). Perusahaan PT. XYZ memiliki target 
yang harus dicapai perbulanya. Untuk mendapatkan insentif dari pencapain 
target yang telah ditentukan oleh perusahaan pusat.  
Sistem komputerisasi yang ada di perusahaan tersebut  sudah berjalan 
sebagai mana mestinnya, namun  penggunaan sistem informasi belum 
sepenuhya sesuai dengan keinginan pengguna. Misalnya saat penginputan 
laporan masih bersifat manual. Komputer yang digunakan komputer pentium 2, 
perusahaan PT. XYZ hanya memiliki satu komputer. Program yang digunakan 
pada perusahaan PT. XYZ menggunakan excel, dan pengiriman data dikirim ke 
pusat untuk pengorderan dikirim melalui fax. PT. XYZ bekerja sama dengan 
perusahaan distributor untuk pemasaran ke outlet-outlet dan supermarket. 
Unsur-unsur yang ada dalam perhitungan laba penjualan  perusahaan 
kosmetik. Laba yang diambil dari pembelian misal diskon 20% untuk setiap 
produk dari perusahaan (salling input), dari harga asli atau eceran tertinggi, dan 
laba dari penjualan misal diambil dari distributor. selain itu diambil dari 
penjualan distributor (salling input) dan untuk pelanggan baru diskon hanya 
17.5%. 
Permasalahan yang ada dalam perusahaan kosmetik misalnya kesulitan 
dalam penginputan laporan, memerlukan waktu yang relatif lama dalam 
penginputan laporan dan data penjualan, karena masih bersifat manual. 
PT.XYZ hanya membuat laporan penjualan saja karena PT. XYZ merupakan 
perusahaan cabang. 
Dari pemaparan diatas penulis tertarik melakukan penelitian untuk 
mengetahui lebih lanjut terhadap manfaat penggunaan sistem informasi yang 
dapat meningkatkan penjualan pada perusahaan tersebut yang kemudian 
disusun dalam bentuk rancangan penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh 
Faktor Tempat, Produk, Promosi, Harga Penjualan Kosmetik Terhadap 
Penggunaan Sistem Informasi Pada PT. XYZ Di Palembang”. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan beberapa uraian dalam latar belakang di atas, maka penulis 
merumuskan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut : Seberapa besar 
pengaruh faktor tempat, produk, promosi, harga penjualan kosmetik terhadap 
penggunaan sistem informasi pada PT. XYZ ? 
 
1.3 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup bertujuan untuk membatasi materi penulisan agar tidak 
terlalu luas masalah yang akan dibahas dalam tema penelitian di atas, hal 
tersebut dikarenakan adanya permasalahan yang sifatnya kompleks, selain itu 
agar lebih memudahkan dalam pembahasannya sehingga tujuan penelitian dapat 
tercapai, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitu sebatas faktor-
faktor yang mempengaruhinya antara lain faktor tempat, faktor produk, faktor 
promosi, dan faktor harga penjualan kosmetik pada PT. XYZ di Palembang 
terhadap sistem informasi tempat, sistem informasi produk, sistem informasi 
promosi, dan sistem informasi harga, dilihat pergerakannya melalui pendapatan 
yang diraih serta biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Objek yang dicari 
yang bersifat tidak berwujud antara lain peningkatan kepuasan konsumen, 
peningkatan kepuasan karyawan, dan peningkatan mutu. Manfaat yang dicari 
yang bersifat berwujud dan tidak berwujud serta manfaat sistem informasi 
penjualan pada perusahaan tersebut. 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan sistem informasi 
terhadap penjualan pada perusahaan tersebut.  
1.4.2 Manfaat Penelitian 
1. Didapatnya informasi tentang berapa besar pengaruh sistem 
informasi terhadap penjualan kosmetik. 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode regresi berganda 
dan korelasi berganda dengan pendekatan kuantitatif, menggunakan 30 
karyawan PT.XYZ sebagai populasi dan  sampel dan 30 orang konsumen 
sebagai pendukung. Sedangkan metode pengumpulan data melalui studi 
literature, wawancara langsung dan penyebaran angket. 
Cara pengumpulan data dapat berupa sebagai berikut ini. 
Teknik pengamatan atau observasi, yaitu pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan sistem informasi penjualan antara lain pengembangan produk, 
minat pembeli secara langsung pada perusahaan kosmetik yang bersangkutan. 
1. Wawancara, melakukan tanya jawab langsung dengan pihak perusahaan
kosmetik dan pelanggan untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
2. Teknik kuesioner / angket adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data 
atau informasi  peningkatan penjualan produk kosmetik menggunakan 
serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada karyawan secara tertulis. 
3. Studi literatur, yaitu pengumpulan data dengan membaca buku – buku 
sebagai bahan referensi dan mencari data dari internet. 
Data yang diambil berupa seberapa besar manfaat sistem informasi 
terhadap penjualan pada perusahaan kosmetik. Prosedur yang dilakukan dalam 
proses pengumpulan data dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap persiapan 
berupa data-data pelanggan yang menggunakan produk kosmetik, dan data dari 
penggunaan produk. Sedangkan  tahap pelaksanaan, peneliti berusaha mencari 
data di lapangan melalui teknik pengumpulan data yang telah ditentukan untuk 
kemudian dianalisis agar dapat menjadi hasil penelitian yang bermanfaat. Tahap 
persiapan terdiri dari persiapan yang bersifat konseptual, teknis dan 
administratif. Tahap pelaksanaan pengumpulan data disesuaikan dengan teknik 
pengumpulan data yang digunakan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan penelitian diharapkan akan memberikan pembahasan terhadap 
permasalahan yang diteliti dan dibaca oleh semua kalangan, sehingga 
penulisannya harus jelas dan sistematis. Oleh karena itu, untuk mendapatkan 
pembahasan yang jelas, maka penulisan skripsi ini menggunakan sistematika 
penulisan sebagaimana diuraikan di bawah ini. 
Skripsi ini, sebagai suatu laporan penelitian, disusun ke dalam lima bab 
yang masing-masing bab memiliki keterkaitan satu sama lain dan saling 
melengkapi dan menjelaskan. 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah yang memuat fenomena-fenomena yang terkait dengan 
manfaat sistem informasi terhadap perusahan, yang mendasari pokok 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Disamping itu, bab satu 
berisi pula tujuan dan manfaat, metodologi penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB 2 LANDASAN TEORI 
Bab ini merupakan bab yang membahas teori-teori dasar dan teori 
penunjang yang mendasari penelitian yang dilakukan. 
 
 
BAB 3  METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini merupakan bab yang membahas metodologi penelitian yang 
berisi gambaran umum penelitian, rancangan sistemnya. Metode yang 
digunakan dalam penelitian adalah metode regresi berganda dan 
korelasi berganda dengan pendekatan kuantitatif. Sedangkan metode 
pengumpulan data melalui studi literature, wawancara langsung dan 
penyebaran angket. 
BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab empat adalah bab hasil penelitian yang merupakan inti laporan 
penelitian ini. Bab ini berisi data hasil uji coba, spesifikasi hasil uji 
coba, skenario uji coba, hasil uji coba. 
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini merupakan bab kesimpulan dan saran, yang merupakan 
pernyataan yang terkait dengan tujuan penelitian. Bab ini berisi 
kesimpulan yang merupakan jawaban atas pokok permasalahan yang 
diangkat dalam penelitian. Bab ini juga berisi saran yang merupakan 
rekomendasi peneliti untuk mengatasi permasalahan yang diangkat 




 BAB 5 
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
 Dari hasil penghitungan angket karyawan maka terdapat fakta bahwa 
faktor tempat 8,217% mempengaruhi sistem informasi tempat, terdapat faktor 
produk 1,192% mempengaruhi sistem informasi produk, terdapat faktor 
promosi 2,879% mempengaruhi sistem informasi promosi, dan terdapat faktor 
harga 0,608% sistem informasi harga.  
Sedangkan hasil perhitungan konsumen maka terdapat fakta bahwa faktor 
tempat 0,539% mempengaruhi sistem informasi tempat, terdapat faktor produk 
0,543% mempengaruhi sistem informasi produk, terdapat faktor promosi 
2,370% mempengaruhi sistem informasi promosi, dan terdapat faktor harga 
0,694% sistem informasi harga. 
 
5.2  Saran 
Untuk perhitungan nilai manfaat dapat dikuantifikasi dalam bentuk rupiah. 
Maka riset ini dapat dilanjutkan dengan memperhitungkan manfaat nyata dan 
manfaat tidak nyata yang kemudian dihitung dengan menggunakan salah satu 
metodologi dalam cost benefit analysis. 
 
